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ABSTRACT

EKARINING WIDYASTUTI, 2013. “The Influence of the Using Problem
Based Learning Model by Using Simulation Technique towards The
Student’s Achievement in Mathematic of Students Grade VII in SMP Negeri
8 Bukittinggi”. Thesis. Program Technology Education with Concentration
Mathematic Education. Postgraduate Programme, Padang State University.

The students achievement of mathematics learning in SMPN 8
Bukittinggi was quietly low, because of the student cannot feel the purpose
directly. One of the effort to improve students’ achievement in mathematic
learning was by using the problem based learning model. The research had a
purpose to know whether there is or not the difference of students’ mathematic
learning by problem based learning model by using simulation technique with
conventional learning by observed of the students first knowledge.

This research was a quasi experiment conducted at SMP Negeri 8
Bukittinggi in year academic of 2009/2010 on even semester. It used the design
treatment by block 2x2. The research population taken from the grade VII of
SMPN 8 Bukittinggi students by using cluster sampling methode. V11-4 class was
elected as experiment class and class VII-1 as control class. The collection of data
was done by using the test of the students achievement. The data was analyzed by
using t-test and two direction analyst variance.

The result of data analyzed shows that: 1) the Mathematic learning result
of students that was taught by using problem based learning model is higher than
the Mathematic learning result of students that was taught by using conventional
learning, 2) the Mathematic learning result of students who have first high
knowledge that was taught by using problem based learning model is higher than
the Mathematic learning result of students who have first high knowledge that was
taught by using conventional learning, 3) the Mathematic learning result of
students who have low first knowledge that was taught by using problem based
learning model is higher than the Mathematic learning result of students who have
first low knowledge that was taught by using conventional learning, 4) there is no
the interaction between the learning model with the first knowledge towards
Mathematic learning result of the students. From this research it can be concluded
that the learning by using learning problem based learning can improve
Mathematic learning result of the students.



ABSTRAK

EKARINING WIDYASTUTI, 2013. “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah Dengan Teknik Simulasi Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 8 Bukittinggi”.
Tesis. Jurusan Teknologi Pendidikan Konsentrasi Pendidikan Matematika
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.

Hasil belajar matematika siswa SMPN 8 Bukittinggi selama ini masih
rendah karena siswa tidak merasakan kegunaannya secara langsung. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
adalah dengan model pembelajaran berdasarkan masalah. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa antara
siswa yang diberikan model pembelajaran berdasarkan masalah dengan teknik
simulasi terhadap pembelajaran konvensional ditinjau dari pengetahuan awal
siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment), dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bukittinggi pada semester genap
tahun pelajaran 2009/2010, dengan menggunakan desain treatment by block 2x2.
Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMPN 8 Bukittinggi, dengan metode
cluster sampling terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas VI1I-4 dan kelas
kontrol adalah kelas V1I-1. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
hasil belajar matematika. Data di analisis dengan menggunakan uji-t dan analisis
variansi dua arah.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) hasil belajar matematika
siswa dengan yang diajar dengan model pembelajaran berdasarkan masalah
dengan teknik simulasi lebih tinggi daripada hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional, 2) hasil belajar matematika siswa yang
memiliki pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran
berdasarkan masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi daripada hasil belajar
matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan
pembelajaran konvensional. 3) hasil belajar matematika siswa yang memiliki
pengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran berdasarkan
masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi daripada hasil belajar matematika
siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. 4) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
pengetahuan awal terhadap hasil belajar matematika siswa. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan
masalah dengan teknik simulasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh
perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni
dan budaya. Untuk memenuhi tuntutan perkembangan dan perubahan secara
terus menerus dan sangat cepat ini perlu adanya perbaikan sistem pendidikan
nasional termasuk penyempurnaan kurikulum untuk mewujudkan
masyarakat yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
perubahan zaman. Dilihat dari perubahan yang sangat cepat dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak
dapat memperoleh informasi dengan cepat dan mudah dari berbagai sumber.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu dipersiapkan generasi yang
memiliki kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk
bertahan pada keadaan yang selalu berubah dan mampu untuk bersaing.
Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan
kemampuan kerjasama yang efektif. Cara berpikir  seperti ini dapat
dikembangkan melalui belajar matematika, karena matematika memiliki
struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya.

Kegiatan pembelajaran matematika di sekolah diselenggarakan

untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan mutu kehidupan



siswa. Di samping itu juga memberdayakan semua potensi siswa untuk
menguasai kompetensi yang diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk
mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku khusus supaya setiap siswa
mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat
belajar. Seperti yang terdapat pada kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) diberikan kewenangan kepada sekolah untuk merancang dan
menentukan materi pokok dalam kegiatan dan penilaian hasil pembelajaran.
Dengan demikian kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi antar siswa, guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya untuk
mencapai kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Agar kegiatan
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik perlu dilakukan pendekatan
pembelajaran yang bervariasi dan lebih terpusat pada siswa (student
centered). Untuk itu perlu bagi guru selalu mengupayakan kegiatan-kegiatan
yang dapat membuat siswa memiliki kompetensi dasar yang telah
ditetapkan dalam kurikulum.

Penyelenggaraan pembelajaran matematika di sekolah tidaklah
mudah, seperti kenyataan yang ada di lapangan, situasi yang sering
ditemukan adalah terpecahnya siswa menjadi dua kelompok yaitu kelompok
siswa yang menyenangi pelajaran matematika dan siswa yang kurang
menyenangi pelajaran matematika. Banyak Siswa yang kurang merasakan
kegunaan matematika secara langsung dalam kehidupan mereka, seperti

yang diungkapkan oleh Sujono (1988; 5) bahwa pemahaman seseorang



tentang manfaat dan kegunaan matematika akan meningkatkan minatnya
terhadap matematika. Dengan demikian guru perlu mengembangkan sikap
kepada siswa untuk menggunakan matematika sebagai salah satu alat untuk
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu kenyataan yang penulis rasakan di lapangan
menunjukkan bahwa siswa mempunyai beberapa kesulitan dalam
mempelajari matematika, diantaranya adalah kurangnya minat siswa untuk
mempelajari matematika. Siswa masih tergantung kepada guru. Siswa belum
tertantang untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru.
Siswa hanya bisa mengerjakan soal-soal yang sudah pernah diberikan. Jika
soal-soal tersebut belum pernah dibahas mereka mengeluh dan cenderung
untuk tidak mencari penyelesaiannya. Hal ini bisa dilihat dari rendahnya
hasil belajar matematika yang diperoleh siswa yang terjadi di tempat penulis
mengajar. Berikut ini nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran

Matematika semester ganjil kelas V11 tahun pelajaran 2009/2010

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VII
Semester Ganjil Kelas VII Tahun Pelajaran 2009/2010

Kelas UH Rata-rata
1 2 3|14 ] 5 UH
VIl 1 50 | 61 |60 |59 | 58 59,4
VIl 2 61 | 58 | 60 | 59 | 61 59,8
VIl 3 57 | 60 | 55 | 57 | 63 58,4

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VII Semester Ganjil
Tahun pelajaran 2009/2010



Dari data di atas dapat dilihat rata-rata nilai ulangan harian matematika
siswa di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 60. Hasil ini menggambarkan rendahnya hasil belajar
matematika siswa karena belum mencapai standar minimal yang telah
ditetapkan. Beberapa masalah lain yang didapati di lapangan siswa
mengalami kesulitan untuk menerapkan pengetahuannya untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, misalnya jika permasalahan tersebut
berkaitan dengan mata pelajaran lainnya. Ebbutt dan Straker (dalam
Depdiknas, 2006; 4) memberikan pandangan mengenai potensi siswa dapat
berkembang secara optimal dalam mempelajari matematika, yaitu salah
satunya siswa memerlukan situasi yang berbeda-beda dalam mempelajari
matematika sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk menggunakan
matematika untuk berbagai keperluan.

Pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pemilihan
kegiatan pembelajaran perlu mempertimbangkan beberapa hal. Salah salah
satunya adalah memberikan peluang bagi siswa untuk mencari, mengolah,
dan menemukan sendiri pengetahuan di bawah bimbingan guru. Siswa akan
belajar lebih baik jika lingkungan belajar diciptakan dengan alamiah. Siswa
akan belajar lebih bermakna jika mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
hanya sekedar mengetahuinya. Dengan demikian hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Selain itu dalam pembelajaran
matematika siswa dipersiapkan agar dapat mempergunakan ilmu matematika

dan pola pikir matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan



sehari-hari dan menerapkannya dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan. Hal ini sejalan dengan tujuan dari model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah yaitu untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual
(Nurhadi, 2004;58). Dalam model Pembelajaran Berdasarkan Masalah,
masalah yang dikemukakan akan dipecahkan dan ditinjau dari banyak mata
pelajaran. Hal ini sejalan dengan dengan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dalam berbagai disiplin ilmu sehingga siswa dapat mengetahui
manfaat dan penerapan pelajaran matematika.

Pada pembelajaran berdasarkan masalah keterlibatan siswa untuk
memecahkan masalah dalam pembelajaran di kelas sangatlah penting. Dan
peranan guru dalam membantu siswa adalah meghubungkan antara
pengalaman belajar masa lalu dengan kegiatan pembelajaran siswa saat ini.
Dalam pembelajaran berdasarkan masalah juga dibutuhkan teknik teknik
yang merupakan metode guru yang dapat digunakan dalam menginisiasikan
suatu pengalaman pembelajaran berdasarkan masalah. Menurut Ronis
(2001;59) teknik ini mempunyai berbagai macam bentuk, seperti kontak
inquiri, studi kasus, simulasi, workshop dan bedah pertanyaan. Untuk itu
salah satu kegiatan yang dapat melibatkan siswa untuk lebih terfokus dalam

pembelajaran berdasarkan masalah adalah dengan kegiatan simulasi.



Beberapa kompetensi dasar (KD) yang dapat menggunakan teknik
simulasi sebagai salah satu alternatif teknik pembelajaran bagi guru
matematika di kelas adalah:

a)  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan

b)  Menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dalam pemecahan masalah

c) Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika
sosial yang sederhana.

d)  Menggunakan perbandingan untuk pemecahan masalah

e)  Memahami pengertian dan notasi himpunan, serta penyajiannya

f)  Memahami konsep himpunan bagian

g) Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang (difference), dan
komplemen pada himpunan

h)  Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah

Berdasarkan dari keadaan di atas, penulis memilih kegiatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
kegiatan bagi siswa untuk belajar. Sehingga dapat memberi kesempatan
kepada siswa untuk berpikir, menalar, menemukan penyelesaian dari
masalah matematika. Dengan kegiatan pembelajaran tersebut diharapkan
dapat menimbulkan minat siswa untuk belajar dan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa nantinya. Penulis tertarik untuk memberikan
model pembelajaran berdasarkan masalah dengan menggunakan tekhnik

simulasi untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas VII



SMP Negeri 8 Bukittinggi. Dari uraian di atas maka judul penelitian ini
adalah “ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Berdasarkan
Masalah dengan Teknik Simulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas

VII SMP Negeri 8 Bukittinggi ”

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas penulis mengidentifikasikan penelitian

ini sebagai berikut:

1.  Hasil belajar matematika siswa rendah

2. Siswa kurang menyenangi pelajaran matematika karena tidak
merasakan kegunaannya secara langsung.

3. Siswa lebih banyak tergantung pada guru.

4.  Kurangnya kemampuan siswa untuk berpikir kritis, menalar dan
menemukan penyelesaian dari masalah matematika

5.  Metode pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi serta

kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru.

Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya melihat pengaruh penggunaan
model Pembelajaran Berdasarkan Masalah dengan teknik simulasi terhadap

hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bukittinggi.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

1.

Apakah hasil belajar matematika siswa Yyang diajar dengan
menggunakan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah dengan
teknik simulasi lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional?

Apakah hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan
awal tinggi yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi dari hasil
belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional?
Apakah hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan
awal rendah yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran
Berdasarkan Masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi daripada
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar matematika

siswa?



E.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan apakah:
Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model
pembelajaran berdasarkan masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi
daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal
tinggi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi daripada
hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional.
Hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal
rendah yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi daripada
hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal
rendah yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional.
Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan pengetahuan

awal dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.



F.

10

Manfaat Penelitian

1.

Dengan penelitian ini diharapkan :

Bagi guru, dapat menjadi alternatif metoda pembelajaran untuk
perbaikan mutu pendidikan.

Bagi siswa, dapat menimbulkan minat dan motivasi siswa dalam
belajar untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Dan siswa dapat
mengetahui aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
hubungannya dengan bidang studi lain.

Bagi peneliti, dapat menjadi bahan masukan untuk pengembangan

diri.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut.

1.

Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah dengan teknik simulasi lebih
tinggi dari hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal
tinggi dan diajar dengan menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi daripada
hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

Hasil belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal
rendah dan diajar dengan menggunakan model pembelajaran
berdasarkan masalah dengan teknik simulasi lebih tinggi dari hasil
belajar matematika siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan

awal dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.
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Implikasi

Dari kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan dapat
diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model
pembelajaran berdasarkan masalah dengan teknik simulai lebih baik
daripada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional. Siswa lebih termotivasi dalam belajar dan dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir , memecahkan masalah dan
keterampilan intelektual.

Dalam pembelajaran berdasarkan masalah dengan teknik simulasi
sebahagian besar siswa terlibat secara aktif, kegiatan pembelajaran
membantu siswa menjadi pembelajar mandiri yang menantang siswa agar
mau “belajar untuk belajar” selain itu siswa juga belajar untuk bekerja sama
dalam kelompok dalam mencari penyelesaian masalah yang mereka
dapatkan dalam dunia nyata. Pada setiap individu muncul ketergantungan
yang positif antar sesama siswa dalam kelompok, karena mereka merasakan
memiliki tanggung jawab yang sama antara sesama mereka untuk
memecahkan permasalahan yang mereka dapatkan. Pada siswa yang
memiliki pengetahuan awal rendah berdiskusi dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, dan siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi membantu
siswa yang memiliki pengetahuan awal rendah dalam memecahkan
permasalahan mereka. Diharapkan dengan adanya masalah yang mereka

temukan tersebut dapat meningkatkan rasa keingin tahuan siswa sehingga
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kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan
permasalahan terbentuk dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada di
sekitarnya.

Pada pembelajaran berdasarkan masalah dengan teknik simulasi
pengetahuan awal tidak menjadi bahan pertimbangan dalam Kkegiatan
pembelajaran. Faktor lain yang mungkin mempengaruhi pembelajaran
berdasarkan masalah seperti aktifitas, motivasi, atau lainnya belum dikaji
dan diteliti oleh penulis. Hal ini dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti
selanjutnya.

Pembelajaran berdasarkan masalah dengan menggunakan teknik
simulasi membutuhkan bimbingan guru yang berulang-ulang untuk
mendorong dan mengarahkan siswa agar mengajukan pertanyaan, mencari
penyelesaian terhadap masalah nyata oleh siswa itu sendiri, dan
mengarahkan siswa belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri

dan dapat mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.

Saran-saran
Dari temuan yang diperoleh dari hasil penelitian ini disarankan:

1. Bagi guru yang mengajar mata pelajaran matematika untuk
menggunakan pembelajaran berdasarkan masalah dengan teknik
simulasi sebagai salah satu alternative model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengajarkan materi aritmetika social. Agar hasil

yang diperoleh maksimal guru sebaiknya membuat perencanaan yang
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matang tentang apa yang dilakukan oleh siswa dan memperhatikan
kondisi dan situasi siswa.

Bagi guru agar memperhatikan kondisi siswa yang memiliki
pengetahuan awal rendah dan memberikan perhatian khusus. Dan
guru lebih aktif dalam merangsang siswa untuk berpikir Kkritis dan
menganalisis serta mencari penyelesaian masalah.

Bagi peneliti lanjutan untuk dapat memperhatikan variabel-variabel
lain agar meneliti lebih mendalam penggunaan model pembelajaran

berdasarkan masalah.
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